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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Persediaan

Persediaan adalah bahan material yang disimpan untuk digunakan dalam
perusahaan untuk proses produksi atau digunakan untuk memenuhi permintaan
konsumen (Schroeder, 2008). Menurut Rangkuti (2002), persediaan adalah
sejumlah bahan atau bagian yang disediakan dalam perusahaan untuk proses
produksi, serta barang jadi atau produk yang disediakan untuk memenuhi
permintaan dari konsumen. Secara singkat persediaan adalah semua aset yang
disimpan untuk kebutuhan atau penjualan di masa yang akan datang (Evans &

Collier, 2007).

Persediaan 'mempunyai peranan penting dalam perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi operasional. Dengan perusahaan mempunyai persediaan
proses produksi tidak akan terhambat. Selain itu menurut Herjanto (2008), setiap
divisi perusahaan memandang persediaan dengan aspek yang berbeda. Pada divisi
pembelian membeli barang dalam jumlah yang banyak untuk mendapatkan
potongan harga atau diskon. Divisi produksi meminta mempunyai persediaan
yang besar agar tidak terhamabatnya proses produksi. Divisi pemasaran juga
menginginkan tingkat persediaan yang tinggi agar bisa melayani permintaan
konsumen sehingga mencapai kepuasan. Di bagian lain, divisi keuangan memilih

untuk memiliki tingkat persediaan yang rendah agar dapat menekan biaya
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persediaan dan penyimpanan. Maka dari itu dibutuhkan pengendalian persediaan
agar dapat menentukan persediaan yang seimbang antara tingkat dengan biaya

persediaan.

Menurut Heizer & Render (2008), ada dua jenis permintaan produk untuk
melakukan pengendalian persediaan yaitu independent demand dan dependant
demand. Produk tersebut dapat dikatakan independent demand ketika permintaan
produk tersebut tidak bergantung pada produk lain. Suatu produk dikatakan

dependant demand ketika produk tersebut bergantung pada produk lain.

Pengendalian untuk persediaan adalah kegiatan yang mempunyai
hubungan satu sama lain seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
kebutuhan bahan baku sehingga proses produksi tidak terhambat dapat dipenuhi
sesuai waktunya dan dilain pihak biaya persediaan bahan baku dapat ditekan.

(Indrajit dan Djokopranoto, 2005)

Menurut Baroto (2002) penyebab adanya persediaan sebagai berikut :

1. Mekanisme pemenuhan atas pemintaan.
Permintaan suatu produk tidak dapat dipenuhi secara langsung bila
produk tersebut tidak tersedia. Untuk mempersiapkan produk
diperlukan waktu untuk pembuatan dan pengiriman, maka persediaan
hal yang sulit dihindarkan.

2. Keinginan untuk menekan ketidakpastian.
Ketidakpastian dapat terjadi karena adanya pemintaan yang bervariasi
dalam jumlah maupun waktu kedatangan produk. Selain itu waktu

pembuatan yang tidak selalu sama antara satu produk dengan produk
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lainnya dan lead time yang tidak sesuai karena ada faktor yang tidak
dapat dikendalikan. Dengan adanya persediaan ketidakpastian ini dapat
diatasi.

3. Keinginan untuk mendapatkan keuntungan lebih.
Adanya keinginan perusahaan untuk melakukan spekulasi yang
bertujuan mendapat keuntungan yang lebih besar dari kenaikan harga

dimasa mendatang.

2.2.  Tujuan Persediaan

Menurut Schroeder (2008) tujuan dari persediaan adalah untuk
memisahkan beberapa proses operasional dan supply chain agar dapat mencapai
efesiensi dan efektivitas dalam penyimpanan bahan baku. Selain itu ada beberapa

alasan utama untuk membuat persediaan yaitu (Schroeder, 2008) :

1. Untuk menghindari ketidakpastian.
2. Untuk membuat proses produksi dan pembelian lebih ekonomis.

3. Untuk mengantisipasi perubahan dalam permintaan dan penawaran..

Menurut Stevenson (2005), tujuan pengendalian persediaan adalah
menyeimbangkan antara biaya dengan total persediaan agar produk tidak
kelebihan atau kekurangan sehingga proses produksi tetap konsisten dengan
menyediakan produk yang diminta serta dapat meminimalkan biaya persediaan
sedangkan fungsi utama dari persediaan menurut Heizer & Render (2008) adalah
memastikan produksi dalam perusahaan tidak akan terhambat karena kekurangan

bahan baku, selain itu fungsi persediaan juga dapat untuk mengambil keuntungan
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dengan cara memesan produk dalam jumlah banyak (quantity discount) dan

mencegah terjadinya inflasi dan perubahan harga dimasa mendatang.

2.3.

Fungsi Persediaan

Fungsi persediaan dari persediaan bahan baku sampai dengan produk jadi

yang paling penting merupakan ( Stevenson , 2008):

2.4.

Mengantisipasi untuk memenuhi permintaan konsumen.

Memperlancar arus kegiatan produksi perusahaan sehingga memenuhi
standar.

Mencegah terjadinya kehabisan bahan baku.

Mengambil keuntungan dari siklus pemesanan dengan meminimalkan
pembelian dan biaya persediaan.

Mencegah terjadinya kenaikan harga bahan baku.

Mencapai penggunaan mesin yang optimal karena kegiatan operasional
bukan kegiatan yang instan.

Mengambil keuntungan dengan memesan bahan baku dalam jumlah yang

banyak (quantity discount).

Jenis — Jenis Persediaan

Menurut Heizer & Render (2008), Untuk mengoptimalkan fungsi dari

persediaan, perusahaan memiliki pengolahan yang beda — beda untuk setiap tipe

persediaan.
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Persediaan dibedakan menjadi empat jenis sebagai berikut :

1. Persediaan bahan mentah (raw material).
Persediaan yang dibeli tetapi belum diproses digunakan dalam proses
produksi.

2. Persediaan barang dalam proses (work in process).
Persediaan komponen atau barang — barang yang sudah diproses namun
belum selesai menjadi barang jadi (finished goods), masih diperlukan
proses lebih lanjut agar bisa menjadi produk seutuhnya.

3. Persediaan maintenance/repair/operating (MROs).
Persediaan barang penolong (supplies) yang terdiri dari komponen untuk
membantu proses produk agar berjalan dengan lancar atau sesuai fungsi.

4. Persediaan barang jadi (finished goods).
Persediaan barang/produk yang sudah selesai melalui proses — proses

produksi dan siap dikirim kepada konsumen.

2.5. Biaya - Biaya Persediaan

Menurut Schroeder (2008), umumnya banyak pengambilan keputusan
mengenai tingkat persediaan, struktur biaya — biaya berikut dapat

dipertimbangkan, antara lain :

1. Biaya barang (item cost).
Biaya ini merupakan harga dari suatu barang yang dibeli untuk

persediaan. Biaya barang biasanya ditunjukan dengan harga per unit
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dikalikan kuantitas barang tersebut. Terkadang barang mendapat
potongan harga jika memesan dalam kuantitas yang banyak.

. Biaya pemesanan (ordering/setup cost).

Pada umumnya, biaya pemesanan atau bisa disebut biaya per pesanan
tidak akan berubah (naik atau turun) bila kuantitas pesanan bertambah
besar atau kecil (diluar biaya potongan kuantitas). Tetapi jika semakin
banyak barang yang dipesan setiap kali pemesanan berarti jumlah
pesanan per periode akan menurun menyebabkan biaya pemesanan
akan turun.

. Biaya penyimpanan (holding cost), yaitu biaya yang terdiri dari biaya
biaya yang mempengaruhi langsung dengan jumlah persediaan. Biaya
penyimpanan akan semakin tinggi apabila jumlah pemesanan
persediaan semakin banyak. Biaya penyimpanan terdiri dari :

a. Biaya modal (capital cost), karena ketika barang yang dibeli
sudah masuk ke dalam persediaan maka modal yang di
investasikan tidak bisa digunakan untuk tujuan lain. Ini
menjadikan persediaan sebagai opportunity cost.

b. Biaya penyimpanan (storage cost), biaya ini terdiri dari biaya
tempat persediaan yang bervariasi, asuransi, dan pajak
persediaan. Terkadang, biaya penyimpanan menjadi biaya yang
tetap karena perusahaan mempunyai gudang dan tidak bisa
gunakan untuk hal yang lain.

c. Biaya resiko (risk cost), yaitu biaya yang harus ditentukan

untuk barang yang memiliki risiko yang tinggi, semakin tinggi
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resiko barang tersebut maka semakin tinggi biaya resiko untuk
barang tersebut. Barang yang harus dikenakan biaya ini adalah
barang yang mempunyai masa waktu. Sebagai contoh makanan
dan minuman yang mempunyai masa habis.

4. Biaya kelangkaan (stockout cost).

Biaya yang terjadi karena perusahaan tidak dapat memenuhi
permintaan konsumen karena tidak cukupnya persediaan. Ketika
permintaan konsumen tidak terpenuhi karena persediaan yang tidak
cukup maka yang akan terjadi konsumen menunggu untuk adanya
barang. Hal ini menyebabkan terjadinya kerugian dimasa mendatang
karena konsumen menunggu produk. Opportunity lost ini disebut juga

sebagai biaya kelangkaan.

2.6.  Material Requirements Planning (MRP)

Pada tahun 1960, Oliver Wight dan Joseph Orlicky memperkenalkan MRP
untuk menyediakan kebutuhan bahan baku yang tepat untuk menghasilkan output
dengan jumlah yang sesuai. Material Requirement Planning (MRP) merupakan
teknik yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dengan cara
menjadwalkan kebutuhan akan material untuk membantu perusahaan mengatasi

kebutuhan dari material yang dibutuhkan sampai tercapainya output akhir.

Sistem MRP merencanakan ukuran lot yang membuat barang tersedia

pada saat dibutuhkan untuk proses produksi. Ukuran lot merupakan jumlah
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kuantitas yang dipesan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan sehingga dapat

meminimalkan biaya persediaan agar perusahaan dapat melakukan penghematan.

Menurut Heizer dan Render (2008), sistem MRP mempunyai keunggulan

dalam mengatasi pengadaan barang antara lain :

1. Perencanaan atau penjadwalan produk yang baik.
Sistem MRP membuat penjadwalan produksi yang terdiri dari komponen
yang diperlukan untuk proses produksi, sehingga membuat bahan yang
diperlukan akan selalu tersedia ketika proses produksi berjalan.

2. Memaksimalkan penggunaan tenaga kerja dan fasilitas.
Dalam sistem MRP terdapat Master Production Schedulling yang terdiri
jadi jadwal dan rencana produksi serta komponen yang dibutuhkan.
Dengan adanya Master Production Schedulling perusahaan dapat
meningkatkan penggunaan fasilitas agar proses produksi sesuai dengan
perencanaan yang sudah dibuat.

3. Mengurangi tingkat persediaan tanpa menganggu pelayanan kepada
konsumen.
Dengan mempunyai jadwal produksi. perusahaan dapat menyimpan
persediaan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan sehingga
kelancara produksi tidak terganggu.

4. Meningkatkan pelayanan kepuasan konsumen.
Sistem MRP sudah membuat rencana untuk produk yang dihasilkan serta
waktu produk tersebut diproduksi sehingga perusahaan dapat menyediakan
produk sesuai dengan pesanan konsumen yang bertujuan mendapatkan

kepuasan dan kepercayaan konsumen.
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Menurut Heizer & Render (2008), Struktur sistem MRP terdiri dari :

1. Bill Of Material (BOM).

Bill of material (BOM) merupakan daftar dari semua komponen,
keterangan atau penjelasan, dan kuantitas yang dibutuhkan perusahaan
untuk membuat satu unit produk. BOM digunakan untuk mengetahui
komposisi barang yang akan diproduksi seperti bahan apa saja yang
dipakai, komposisi bahan berapa, dan apakah bahan dibuat dengan
dasar lain atau langsung beli sehingga memperjelas perusahaan untuk

menentukan pemesanan bahan baku.

2. Lead Time.

Jangka waktu yang dibutuhkan sejak sistem MRP merencanakan
pesanan untuk mendapatkan berbagai komponen atau waktu yang
dibutuhkan sampai barang yang dipesan siap untuk digunakan proses

produksi.

3. Inventory Data.

Data persediaan yang digunakan sebagai landasan pembuatan sistem
MRP karena semua informasi tentang persediaan mulai dari jumlah
persediaan, persediaan komponen pembantu. Dan barang jadi

minimum serta semua keterangan mengenai persediaan.
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4. Purchasing Data.

Data pembelian perusahaan untuk acuan pada sistem MRP yang
mempunyai informasi tentang pembelian semua komponen untuk
kebutuhan produksi seperti : jangka waktu pengiriman barang, harga
dari barang atau komponen tersebut, serta kapan perusahaan

mendapatkan barang untuk proses produksi.

Format umum yang digunakan pada sistem MRP seperti pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Format Material Requirement Planning (MRP).

WEEK

1(2(3|4|5/6|7|8|9]| 10 | TOTAL

Gross Requirement

Scheduled Receipts

Projected On Hand

Net Requirement

Planned Order

Receipts

Planned Order

Release
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Keterangan :

1. Gross Requirement merupakan kebutuhan yang telah ditentukan pada saat
penjadwalan termasuk kebutuhan cadangan. Gross requirement dapat
disebut total dari semua kebutuhan produksi.

2. Scheduled Receipt adalah jadwal pemesanan barang agar persediaan selalu
tersedia untuk proses produksi. Besar atau kecil kuantitas pemesanan
tergantung dari kebijakan yang sudah ditentukan oleh perusahaan.

3. Projected On-Hand adalah persediaan yang sudah tersedia di perusahaan
pada periode tertentu. Projected on hand saling berkaitan terhadap net
requirement dan planned order receipts, jika tidak terdapat net
requirement dan planned order receipt pada periode tersebut, maka
projected on hand periode tersebut menggunakan projected on hand
periode sebelumnya dikurangi langsung gross requirement periode
tersebut. Sebaliknya jika terdapat net requirement dan planned order
receipts pada periode tersebut, maka untuk menentukan projected on hand
periode tersebut dengan cara planned order receipt ditambah projected on
hand periode sebelumnya setelah itu dikurangi gross requirement periode
tersebut.

4. Net Requirements adalah kebutuhan bahan baku yang sudah tidak dapat
dipenuhi oleh persediaan dalam perusahaan. Jika gross requirement lebih
besar dari projected on hand, maka untuk menentukan net requirements
dengan cara gross requirement dikurangi dengan jumlah projected on-
hand lalu jika bisa ditambah safety stock agar tidak terjadi kekurangan

persediaan.
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5. Planned Order Receipts adalah jumlah kuantitas pesanan yang sudah
direncanakan akan diterima oleh perusahaan untuk periode tertentu.
Jumlah kuantitas planned order receipts dapat ditentukan dengan metode
teknik lot yang digunakan atau disebut lot sizing.

6. Planned Order Release adalah jumlah pesanan yang direncanakan akan
dipesan oleh perusahaan untuk periode tertentu. Pesanan diperkirakan
akan diterima ketika barang persediaan terakhir dipakai untuk produksi
dan persediaan akan terisi dengan barang yang baru dipesan. Jumlah
planned order release sama dengan planned order receipts tetapi berbeda
di periode pelaksanaannya karena pemesanan dilakukan sebelum

penerimaan pesanan, periode ditentukan berdasarkan lead time.

2.7. Lot Sizing

Teknik lot sizing merupakan teknik yang sering digunakan untuk
menentukan jumlah barang yang harus dipesan agar perusahaan dapat melakukan
kegiata produksi. Berikut beberapa teknik lot sizing yang umum digunakan untuk

membangun sistem MRP.

2.7.1. Teknik Period Order Quantity (POQ)

Teknik period order quantity dapat menentukan interval periode
order dengan mengubah ukuran lot dari teknik EOQ, yang akan
menghasilkan perbedaan di lot size order ketika memenuhi net

requirement (Kingsman & Fildes, 2011).
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2.7.2. Teknik Least Unit Cost (LUC)

Teknik lot sizing least unit cost menentukan ukuran lot untuk
meminimalkan periode pemesanan berdasarkan total biaya per unit
mencapai minimum. Biaya per unit merupakan penjumlahan dari biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan sampai suatu periode dibagi dengan
permintaan suatu periode. Biaya per unit paling kecil dari periode tertentu

yang akan diambil untuk metode ini (Kingsman & Fildes, 2011).

2.7.3. Teknik Part Period Balancing (PPB)

Teknik part period balancing menggunakan pendekatan dengan
menyeimbangkan biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Dengan
menggunakan teknik ini akan membuat rasio antara biaya penyimpanan
dan biaya pemesanan lebih seimbang. PPB akan menambahkan kebutuhan
barang hingga mencapai Economic Part Periode (EPP). EPP merupakan
jumlah kuantitas yang menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya

penyimpanan.

2.7.4. Teknik Least Total Cost (LTC)

Teknik ini mengutamakan total biaya minimum dengan memilih
ukuran lot dan periode pesanan melalui kombinasi kebutuhan biaya
penyimpanan mendekati biaya pemesanan. Untuk permintaan yang
dependen, biaya total minimum biasanya berada pada titik yang mendekati
keseimbangan antara biaya penyimpanan dan biaya pemesanan (Kingsman

& Fildes, 2011).
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2.7.5. Teknik Silver Meal Heuristic (SM)

Edward Silver & Harlan Meal, tenik ini akan meminimalkan biaya
persediaan rata — rata per periode dengan melakukan penambahan pesanan.
Jika rata — rata biaya periode pertama meningkat maka penambahan

pesanan akan terjadi untuk menekan biaya tersebut.

2.7.6. Teknik Wagner-Whitin Algortihm (WW)

Metode wagner-whitin algortihm merupakan teknik yang
digunakan untuk mendapatkan solusi optimal untuk menentukan masalah
ukuran lot. Teknik WWA adalah pemrogaman dinamis menggunakan
algoritma yang membuat semua permintaan pada periode terpenuhi,
dengan menggunakan teknik tersebut dapat menghasilkan kebijakan yang

sesuai untuk mengatur biaya yang ada.

2.8.  Penelitian Terdahulu
Beberapa jurnal dan keterangan penelitian dirangkum dalam tabel 2.2.
Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Publikasi Judul Penelitian Keterangan
1. | Adel A. Journal of | Comparison of Lot- Menggunakan
Ghobbar & | Aircraft Sizing Methods in teknik EOQ,
Chris H. 2011. Aircraft Repairable FOQ, 10Q,
Friend Component Inventory IPPA, LFL,
Systems. LUC,
POQ,WWA,
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S.N. Journal of | A Study of The Total Menggunakan
Sanchez, E. | Computers | Inventory Cost as a teknik L4L,
Triantaphyl | & Function of the Reorder | FPQ, LUC,
lou, D.B. Industrial Interval of Some Lot- &SMH.
Webster, Engineering | Sizing Techniques Used
T.W. Liao | 2001. In Material
Requirement Planning
Systems.
Bala Ram, | Journal of | Materials Requirement | Pembahasan
M. Reza Production | Planning With Flexible | mengenai bills
Naghshineh | Research Bills of Material. of material.
-Pour, & 2006.
Xue Feng
Yu.
R Fildes & | Journal of | Incorporating Demand | Menggunakan
B Operational | Uncertainty and teknik SM,
Kingsman. | Research Forecast Error in POQ, EOQ,
Society Supply Chain Planning | LTC, LUC,
2011. Models. WWA
| Nyoman | Jurnal Perencanaan Persediaan | Penerapan
Yudha lImiah Bahan Baku teknik LFL,
Astana Teknik Bedasarkan Metode FPR, FOQ di
Sipil 2007 | MRP (Material perusahaan.

Requirements
Planning)
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